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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan  dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi  agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.  Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdanpak buruk  terhadap lingkungan. Di SLB pada tingkat sekolah dasar diharapkan  ada penekanan pembelajaran yang diarahkan pada pengalaman belajar  yang konkret.

Layanan  pendidikan dan pengajaran IPA hendaknya dirancang sebaik mungkin. Penggunaan metode pengajaran  hendaknya menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir logis, konseptual dan analisis sederhana serta mempertimbangkan gaya belajar bagi murid tunagrahita ringan.

Kompetensi Dasar (KD)  pembelajaran IPA di sekolah dasar luar biasa bagian tunagrahita ringan kelas dasar IV sebagaimana yang termuat dalam Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan dan Panduan Penyusunan KTSP Tunagrahita ringan (2006: 128) dimaksudkan untuk:

1. Melakukan pengamatan terhadap gejala alam dan menceritakan hasil pengamatan secara lisan dan tertulis;

2. Memahami penggolongan hewan dan tumbuhan, serta manfaat hewan dan tumbuhan bagi manusia, upaya pelestariaannya, dan interaksi antara makluk hidup dan lingkungannya. 

3. Memahami bagian-bagian tubuh pada manusia, hewan, dan tumbuhan serta fungsinya dan perubahan pada makhluk hidup dan lingkungannya

4. memahami beragam sifat benda dan hubungannya dengan penyusunannya, perubahan wujud benda dan kegunaannya;

5. Memahami berbagai bentuk energi, perubahan dan manfaatnya.

6. Memahami matahari sebagai pusat tata surya, kenampakan dan perubahan permukaan bumi, dan hubungan peristiwa alam dengan kegiatan manusia. 

Kedudukan IPA bagi murid tunagrahita ringan memiliki peran strategis sebagai proses untuk memahami sifat-sifat benda cair, yang memerlukan  suatu metode tertentu yang sifatnya analisis cermat. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan, khususnya hasil belajar murid tunagrahita ringan kelas dasar IV dalam memahami konsep-kosep dasar IPA hanya rata-rata 4,5 atau belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Kriteria Ketuntasan Minimal bidang studi IPA yang telah ditetapkan  untuk murid kelas IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa adalah  6,5.
Kondisi tersebut terjadi karena metode yang digunakan guru masih terbatas pada metode ceramah tanpa variasi metode lain dan lebih banyak menekankan pada pemberian informasi serta menjadikan guru satu-satunya sumber belajar bagi murid.  Metode belajar tersebut membuat murid sebagai pendengar yang pasif saja,  kesempatan untuk belajar lebih efektif, mendalam dan bermakna belum terjadi. 

Jika metode belajar tersebut  terus digunakan, maka akan semakin berdampak pada penurunan gairah belajar dalam proses pembelajaran sehingga lambat laun akan memperburuk prestasi atau hasil belajar murid tunagrahita ringan. 

Oleh karena itu, dalam memberikan pelajaran IPA bagi murid tunagrahita ringan hendaknya dirancang  sebaik mungkin dengan menggunakan metode yang benar dan tepat. Dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan merangsang dan mendorong kreativitas dan partisipasi murid  dalam pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar prestasi murid dalam belajar IPA dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

Berdasarkan paparan  tersebut di atas,  maka  dipandang penting bagi penulis  untuk melakukan penelitian dengen judul penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar IPA  pada murid tunagrahita ringan kelas IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa. 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada peningkatan hasil belajar IPA setelah penggunaan metode eksperimen pada murid tunagrahita ringan kelas  IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa? 
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar IPA setelah menggunakan metode eksperimen pada murid tunagrahita ringan kelas dasar IV SLB YPP Bajeng Raya Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

a. Bagi Akademisi, menjadi bahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya program studi Pendidikan Luar Biasa berkaitan penggunaan metode pembelajaran  yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. 
Bagi peneliti, sebagai bahan masukan dan pembanding bagi penelitian yang relevan.
2. Manfaat Praktis.

a. 
Bagi guru SLB, dapat meningkatkan efektifitas penggunaan metode eksperimen dalam mengajar IPA. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang efektif dalam mengajar IPA diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar  murid.

b. Bagi murid, dapat menjadi masukan betapa pentingnya belajar IPA melalui metode eksperimen.
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